'}:‘453\ 5 .i‘; &2 ﬁ&\ ’t;: :)T ,_5]] telah diturunkan wahyu kepadamu.”

Maka Nabi shallallabu alaibi wa sallam

Seorang arab badui datang menemui berkata kepa da mereka,

Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam lalu
berkata, ‘Apakah kalian mencium anak 53 ,
laki-laki?’ I1)\/[ereka menjawab, “Kami ‘ = Lﬁ“" ‘:‘gﬁ w‘/‘g'gjp Vj JJJ
tidak mencium mereka”. Maka Nabi 4->-L> L54-&?-’ 25 i‘-l;‘ Ol Ea
shallallabu ‘alaihi wa sallam berkata,

‘Aku tidak bisa berbuat apa-apa kalau “Bykan. Akan tetapi cucuku ini
Allakh mencabut rasa sayang dari hatimu.” menjadikan aku seperti tunggangannya,

(HR. Bukhari, no 5998 dan Muslim, 444 aku tidak suka menyegerakan dia

-

no 2317) hingga ia menunaikan kemauannya.”

(HR. Ahmad, no. 16033 dengan sanad
Beli yang shahih dan An-Nasa’i, no. 1141
ellau dan dishahihkan oleh Al-Albani).

Al-Hasan menaiki pundak Nabi
yang dalam kondisi sujud. Nabi
pun memanjangkan sujudnya. Hal
ini menjadikan para sahabat heran
mereka berkata,

Teladan Nabi pada Cucu

Semoga kita menjadi orang tua

penyayang pada anak-anak kita.
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“Wahai Rasulullah, engkau telah
memperpanjang sujudmu, kami
mengira telah terjadi sesuatu atau

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena
berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi <
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Orang Tua yang
Penyayang

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata,
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“Ada seorang wanita masuk ke tempatku dan bersamanya ada dua anak gadisnya.

Wanita itu meminta sesuatu. Tetapi aku tidak menemukan sesuatu apa pun di sisiku
selain sebiji kurma saja. Lalu aku memberikan padanya. Kemudian wanita tadi
membaginya menjadi dua untuk kedua anaknya itu, sedangkan ia sendir tidak
makan sedikit pun dari kurma tersebut. Setelah itu ia berdiri lalu keluar.

Kemudian Nabi shallallabu alaibi wa sallam masuk ke tempatku, lalu saya
ceritakan hal tadi kepada beliau. Nabi shallallahu alaibi wa sallam pun bersabda,

“Barangsiapa yang diberi cobaan sesuatu karena anak-anak perempuan seperti itu,

lalu ia berbuat baik kepada mereka maka anak-anak perempuan tersebut akan
menjadi penghalang untuknya dari siksa neraka.” (HR. Bukhari, no. 5995 dan
Muslim, no. 2629)



Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia
berkata,
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“Saya didatangi oleh seorang wanita
miskin yang membawa kedua anak
gadisnya. Lalu saya memberikan
makanan kepada mereka berupa tiga
buab kurma. Wanita itu memberikan
setiap sebiji kurma itu kepada kedua
anaknya dan sebuah lagi diangkat lagi
ke mulutnya. Namun, kedua anaknya
itu meminta kurma yang hendak
dimakannya tersebut. Kemudian wanita
tadi memotong buah kurma yang hendak
dimakan itu menjadi dua bagian dan

diberikan pada kedua anaknya.

Keadaan wanita itu membuat saya
takjub, maka saya beritabukan perihal
wanita itu kepada Rasulullah shallallahu
alaihi wa sallam. Lantas beliau pun
bersabda, “Sesunggubnya Allah telah
mewajibkan untuk wanita itu masuk
surga karena perbuatannya atau akan

dibebaskan juga dari siksa neraka.” (HR.

Muslim, no. 2630).

Keutamaan Menyayangi
dan Berbuat Baik pada
Anak Perempuan

Dua hadits di atas menunjukkan
mengenai hukum mendidik anak
dan berbuat baik pada mereka. Jika
anak tersebut perempuan, maka lebih
tekankan lagi. Pahala mendidik anak
perempuan lebih besar berdasarkan
hadits yang dikemukakan di atas.

Apa alasannya kenapa sampai Islam
lebih perhatian pada pendidikan anak
perempuan? Ada beberapa alasan di
sini:

1. Karena ada sebagian orang
yang kurang suka dengan anak
perempuan seperti pada masa
Jahiliyyah sebelum Islam. Itulah
mengapa sampai disebut dalam
hadits yang dikaji ini, anak

wanita itu adalah ujian karena

umumnya banyak yang tidak suka.

Sebagaimana diterangkan pula

mengenai keadaan orang musyrik.

Allah Ti’ala berfirman,
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“Dan apabila seseorang dari
mereka diberi kabar dengan

(kelahiran) anak perempuan,

hitamlah (merah padamlah)

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &

hal hal
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mukanya, dan dia sangat marah.”

(QS. An-Nahl: 58).

2. Natkah yang diberikan pada
perempuan lebih banyak.

3. Mendidik anak perempuan lebih

susah.

4. Pendidikan yang baik pada anak
perempuan akan membuat mereka
mewariskan didikan tersebut pada (2
anak-anaknya nanti dan wanita
itulah yang bertindak sebagai
pendidik di rumah.

Juga dijanjikan dalam hadits
bahwa siapa yang mendidik anak
perempuannya dengan baik maka ia
akan terbentengi dari siksa neraka
dan dijanjikan masuk surga. Dalam
hadits lainnya, dari Anas bin Malik
radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu

alaihi wa sallam bersabda,
ggsauuu s ol e b
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“Siapa yang mendidik dua anak

perempuan hingga ia dewasa, maka ia
akan datang pada hari kiamat dalam
keadaan aku dan dia ....” Lantas
Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam
mendekatkan jari jemarinya. (HR.
Muslim, no. 2631). Artinya, begitu
dekat dengan Nabi shallallahu ‘alaihi

wa sallam.

Tanda Sayang dengan
Mencium Anak

Abu Hurairah radhiyallabu ‘anhu
berkata,
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“Nabi shallallabu alaihi wa sallam
mencium Al-Hasan bin ‘Ali, dan di
sisi Nabi ada Al-Aqro’ bin Haabis
At-Tamimiy yang sedang duduk.
Maka Al-Aqro’ berkata, ‘Aku punya
10 orang anak, tidak seorangpun dari
mereka yang pernah kucium.” Maka
Rasulullah shallallabu ‘alaibhi wa
sallam pun melihat kepada Al-‘Agro
lalu beliau berkata, “Barangsiapa yang
tidak menyayangi maka ia tidak akan
disayangi.” (HR. Bukhari, no. 5997
dan Muslim, no. 2318)
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Dalam kisah yang sama dari ‘Aisyah
md/yiyal/abu anbha, ia berkata,
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